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Abstract

This research aims to improve student learning outcomes through the application of the problem based
learning model in class VII Ecology and Biodiversity material. The research methods are classroom action
research (PTK), and location. The research was conducted at SMPN 1 Plered with a total of 33 students as
research subjects. Data collection techniques using tests. The test aims to obtain student learning outcomes
carried out during the pre-cycle, cycle | and cycle 11. The instrument used is multiple choice questions. Based
on analysis data obtained in the first cycle of students get an average score of 70%, then in cycle 11 students
get an average score of 85%. Through the results obtained, the application of the Problem Based Learning
learning model is effective in improving student learning outcomes. Implementing learning using the Problem
Based Learning (PBL) learning model is very helpful in improving student learning outcomes, shown by the
increase in average scores in each cycle.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran problem based learning materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati kelas VII. Metode
penelitian yakni penelitian tindakan kelas (PTK), dan lokasi penelitian dilakukan di SMPN 1 Plered dengan
jumlah subjek penelitian sebanyak 33 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes. Tes
bertujuan untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik yang dilakukan selama prasiklus, siklus I dan siklus
Il. Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan ganda. Berdasarkan analisis data yang diperoleh pada
siklus | peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 70%, kemudian pada siklus Il peserta didik mendapatkan
nilai rata-rata 85%. Melalui hasil yang diperoleh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik, ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata pada setiap siklusnya.

Kata kunci: Problem Based Learning; Hasil Belajar; Siswa; Ekologi dan Keanekaragaman Hayati

PENDAHULUAN

IImu pengetahuan alam merupakan mata
pelajaran yang memuat pengetahuan berupa
fakta, konsep dan prinsip serta menghasilkan
sebuah proses atau produk. Pembelajaran IPA
menekankan kepada proses percobaan yang
mampu mengembangkan kemampuan kognitif
peserta didik dengan materi yang dipelajarinya
di dalam kelas. Konteks pembelajaran IPA di

sekolah tidak sekedar berfokus pada hafalan
konsep, melainkan menekankan kepada kegiatan
eksploratif dan eksperimental yang secara aktif
melibatkan peserta didik dalam setiap proses
pembelajaran. Faktanya pembelajaran IPA
dirancang untuk mendorong pengembangan
kemampuan kognitif peserta didik melalui
kegiatan faktual dengan pengamatan secara
langsung melalui materi yang dipelajari di kelas
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(Panggabean et al., 2021). Berisikan konten
materi yang memiliki relevansi dengan
permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang
dialami oleh peserta didik. Hingga memerlukan
penyelenggaraan pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik untuk menyelesaikan
masalah, sebagai tahapan peserta didik dalam

merespon kemampuan ilmiahnya terhadap
fenomena yang ada di sekitarnya (Rohmawati et
al., 2023).

Materi esensial dalam IPA kelas VII adalah
ekologi dan keanekaragaman hayati yang dalam
proses pembelajarannya  tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep berupa
teori, namun juga menekankan kepada respon
peserta didik mengenai kepeduliannya terhadap
lingkungan hidup. Berperan sebagai dasar
pemahaman konseptual dalam memahami fungsi
dan struktur ekosistem yang melibatkan nilai-
nilai kepedulian terhadap lingkungan, kesadaran
akan ke dinamisan ekologi karena pengaruh
internal dan eksternal, serta tanggung jawab
terhadap keberlanjutan lingkungan hayati.
Menunjukkan kepada peserta didik mengenal
krisisnya  lingkungan  global,  sehingga
pemahaman mengenai ekologi menjadi hal yang
krusial untuk membentuk peserta didik dalam
berpikir ktiris terhadap isu-isu lingkungan
seperti kerusakan ekosistem, punahnya spesies
dan perubahan iklim terhadap keberlangsungan
makhluk hidup (Noviana et al., 2023). Namun
dalam proses pembelajaran hasil belajar peserta
didik dalam materi ekologi masih tergolong
rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai asesmen
berupa pre-test dan post-test yang belum
memenuhi  Kriteria Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran  (KKTP), serta kurangnya
keterlibatan yang aktif selama proses kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan observasi selama
proses pembelajaran di kelas, masih banyak
peserta didik yang sulit mengungkapkan apa
yang mereka rasakan dalam belajar, mereka
kesulitan dalam menjelaskan konsep IPA dalam

materi yang disajikan oleh guru (Hanikah et al.,
2022).

Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan
peserta didik untuk tidak hanya mampu
menguasai pengetahuan namun diharapkan
mampu memiliki kemampuan berpikir Kkritis
(Critical thinking), kreatif (Creative), kolaborasi
(Collaboration) dan komunikasi
(Communication) yang lebih dikenal dengan
keterampilan 4C. Oleh sebab itu pembelajaran
harus berpusat kepada peserta didik (student
center), yang dimana peserta didik menjadi
subjek aktif selama kegiatan pembelajaran,
bukan sekedar hanya menerima informasi yang
disajikan  guru.  Keterampilan  abad-21
memudahkan peserta didik dalam memahami
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA peserta
didik  diharuskan  mampu  mempelajari
permasalahan dari suatu gejala alam yang sudah
tersusun secara sistematis dalam sebuah
pengamatan (Suharyat et al., 2022). Namun
faktanya pembelajaran IPA di lapangan peserta
didik sulit dalam memecahkan permasalahan
yang disajikan, karena merasa bahwa IPA adalah
mata pelajaran yang sulit dipahami (Yunarti,
2021). Hal tersebut didukung oleh penelitian
Sclecher dan Echazarra bahwa literasi sains di
Indonesia dikategorikan masih dibawabh rata-rata
dari ketuntasan Organisation for Economic
Cooperation Development (OECD) (OECD,
2018). Oleh sebab itu dalam proses kegiatan
pembelajaran diperlukan perubahan terhadap
model pembelajaran yang digunakan. Model
pembelajaran  tersebut  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati (Suharyat et al., 2022).

Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan salah satu  model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik
pada situasi nyata berupa masalah yang harus
dipecahkan. Model PBL menuntut peserta didik
untuk aktif dalam melakukan penyelidikan
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ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Widura et al.,, 2021). Guru dalam hal ini
berperan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik agar tetap terarah (Hanikah et al.,
2022). Penerapan PBL diyakini  dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami
materi IPA dan secara signifikan meningkatkan
hasil belajar (Noviana et al., 2023).

Materi esensial dalam IPA kelas VII adalah
ekologi dan keanekaragaman hayati yang dalam
proses pembelajarannya  tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep berupa
teori, namun juga menekankan kepada respon
peserta didik mengenai kepeduliannya terhadap
lingkungan hidup. Konten materi pembelajaran
ekologi mengajak peserta didik untuk
memahami struktur dan peranan ekosistem,
sekaligus peduli terhadap dinamika ekosistem
akibat pengaruh faktor internal dan eksternal.
Berperan sebagai dasar pemahaman kontekstual
dalam memahami fungsi dan struktur ekosistem
yang melibatkan nilai-nilai kepedulian terhadap
lingkungan, kesadaran akan ke dinamisan
ekologi sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
keberlanjutan lingkungan hayati. Menunjukkan
kepada peserta didik mengenal Kkrisisnya
lingkungan global, sehingga pemahaman
mengenai ekologi menjadi hal yang krusial
untuk membentuk peserta didik dalam berpikir
kritis terhadap isu-isu lingkungan seperti
kerusakan ekosistem, punahnya spesies dan
perubahan iklim terhadap keberlangsungan
makhluk hidup, termasuk manusia (Musyaropah,
2023). Oleh sebab itu, pemahaman mengenai
konsep dasar ekologi menjadi suatu hal yang
penting untuk diperhatikan.  Memahami
keterkaitan antar komponen ekosistem, serta
dampaknya peserta didik diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran mengenai kepedulian
terhadap pelestarian alam melalui kegiatan
konservasi. Sehingga dalam bentuk aksi
nyatanya peserta didik tidak hanya sekedar
menjadi observer yang pasif, namun berperan

sebagai generasi perubahan yang mampu
memberikan dampak nyata dalam menjaga
keberlangsungan lingkungan hidup di masa
depan agar tidak punah (Noviana et al., 2023).
Namun dalam proses pembelajaran di kelas
hasil belajar peserta didik dalam materi ekologi
masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari
nilai asesmen berupa pre-test dan post-test yang
belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran  (KKTP), serta kurangnya
keterlibatan yang aktif selama proses kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan observasi selama
proses pembelajaran di kelas, masih banyak
peserta didik yang sulit mengungkapkan apa
yang mereka rasakan dalam belajar, mereka
kesulitan dalam menjelaskan konsep IPA dalam
materi yang disajikan oleh guru (Hanikah et al.,
2022). Berdampak pada hasil belajar peserta
didik, sehingga membuat peserta didik cukup
sulit untuk menguasai konsep dan materi yang
dipelajarinya dan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik (Arrozaqu dan Setiawan, 2022).
Model pembelajaran  Problem Based
Learning merupakan salah satu  model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik
pada situasi nyata berupa masalah yang harus
dipecahkan. Model PBL menuntut peserta didik
untuk aktif dalam melakukan penyelidikan
ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Widura et al., 2021). Guru dalam hal ini
berperan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik agar tetap terarah (Hanikah et al.,
2022). Pengaplikasian problem based learning
memberikan tantangan yang nyata dalam bentuk
masalah-masalah autentik yang relevan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari. Melalui model
pembelajaran PBL peserta didik tidak berperan
sebagai penerima informasi, namun juga sebagai
pemecah masalah yang dituntut aktif dalam
mencari solusi dari permasalahan yang disajikan
oleh guru (Cahyandani, 2022). PBL mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, dan bekerja sama dalam kelompok,
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sehingga membuat proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Selain itu, dengan menghadapi
masalah secara langsung, mampu meningkatkan
pemahaman materi peserta didik. Sejalan dengan
penelitian (Noviana et al., 2023) bahwa
penerapan problem based learning secara
signifikan mampu membantu peserta didik
dalam memahami materi IPA sekaligus
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan. Model Problem Based Learning
memiliki ciri khas yakni selalu dimulai dari
masalah dan berpusat dari masalah. Model PBL
memiliki tahapan yang harus dilaksanakan
yakni: (1) mengorientasi peserta didik pada
masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik,
(3) membimbing diskusi kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil, (5)
menganalisa dan  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah (Hasibuan et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Plered, Kabupaten Cirebon, Jawab Barat.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025.
Subjek yang akan dilakukan tindakan adalah
peserta didik kelas V11-B di SMPN 1 Plered yang
berjumlah 33 peserta didik terdiri dari 20
perempuan dan 13 laki-laki. Dasar pertimbangan
pemilihan subjek adalah perlunya tindakan
penelitian terhadap pembelajaran IPA dengan
pokok bahasan Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati. Metode penelitian yang digunakan yakni
mengacu pada Penelitian Tindakan Kelas
menurut Kurt Lewin dalam Ardiawan dan
Wiradnyana (2020) dengan langkah sebagai
berikut: perencanaan (planning), tindakan
(arting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran problem

based learning meliputi teknik tes. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan data
kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian
menggunakan lembar tes. Lembar tes meliputi
pre-test dan post-test yang dilaksanakan pada
siklus I dan siklus Il. Ketuntasan dari hasil
belajar berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran dengan memperoleh 80%, dengan
kata lain 80% peserta didik yang mengikuti pre-
test dan post-test tuntas belajar dengan
memperoleh nilai 80 untuk mencapai kriteria
baik dalam kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Tabel 1. Kriteria Ketercapaian Hasil Belajar
Peserta Didik

Skala Persentase Kriteria
penilaian Kriteria

26 — 32 91-100 Sangat baik

21-25 81-100 Baik

16 —20 71-80 Cukup

11-15 <70 Kurang baik

(Noviana et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
yang bertujuan untuk menerapkan model
pembelajaran problem based learning untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
VIl pada materi Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati. Setiap siklus terdiri dari terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Penerapan problem based
learning terbukti memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan peserta didik yang secara
aktif dalam pemecahan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan ancaman
keanekaragaman hayati dan isu-isu lingkungan
(Agnesa dan Rahmadana, 2022). Sehingga hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan
yang signifikan di setiap siklusnya yang dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Peserta didik

Pelaksanaan Prasiklus Siklus1 Siklus 2
Rata-rata 57 70 85
Nilai terendah 20 30 63
Nilai tertinggi 90 90 100
Persentase ketuntasan 38% 41% 100%
(Noviana et al., 2023)
Sebelum  tindakan  penelitian  kelas  meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam

dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan asesmen
awal untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik melalui pemberian pre-test yang
dikenal sebagai tahap prasiklus. Tahap prasiklus
bertujuan untuk memperolen gambaran awal
mengenai tingkat penguasaan konsep peserta
didik terhadap  materi  Ekologi  dan
Keanekaragaman Hayati sebelum dilakukan
intervensi berupa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Tahap prasiklus peserta didik diberikan lima
butir soal pilihan ganda yang masing-masing
memiliki bobot nilai sebesar 20 poin, sehingga
diperoleh skor maksimal yang dicapai adalah
100 poin.

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh rata-
rata nilai peserta didik sebesar 57% (Gambar 1).
Nilai tersebut membuktikan bahwa masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dasar ekologi,
keterkaitan antar komponen ekosistem serta
pentingnya keanekaragaman hayati. Sehingga
hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan belajar peserta didik masih dibawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan. Dasar dari
permasalahan tersebut disebabkan karena proses
pembelajaran  yang  berlangsung  belum
sepenuhnya mampu menumbuhkan minat, rasa
ketidaksadaran dan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi dan kesungguhan peserta didik
dalam mencari informasi (Widiana et al., 2020).
Maka hal tersebut menjadi dasar kuat peneliti
untuk menerapkan model pembelajaran problem
based learning sebagai bentuk upaya dalam

proses kegiatan pembelajaran IPA.
Hasil Belajar Peserta Didik

100 85

80 70

60

40

20

0

Siklus 2

Prasiklus Siklus 1

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Peserta Didik

Penelitian ini berfokus pada peningkatan
hasil belajar peserta didik dalam materi Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati di kelas VII-B
dengan menerapkan model pembelajaran PBL.
Setelah proses pembelajaran  berlangsung,
dilaksanakan test akhir untuk mengukur
keberhasilan peserta didik dalam memahami
materi yang telah diajarkan. Hasil dari tes yang
diperoleh dianalisis dengan berpatokan pada
KKTP yang digunakan di SMPN 1 Plered.
Kategori dalam KKTP terdiri dari empat
tingkatan yakni 0-70 (perlu bimbingan), 71-80
(cukup), 81-90 (baik), dan 91-100 (sangat baik).
Kategori tersebut menjadi landasan dalam
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran
dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan Gambar
1 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
pada siklus I cukup dengan nilai rata-rata 70%.
Hal tersebut disebabkan oleh peserta didik yang
masih pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran PBL yang diterapkan
di siklus | peserta didik masih kesulitan dalam
memecahkan permasalahan, sehingga guru
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sering membimbing dan mengarahkan peserta
didk untuk mampu memecahkan masalah yang
disajikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran masih berpusat kepada guru
(teacher center), sehingga belum sepenuhnya
memberikan kapasitas untuk peserta didik aktif
dalam menggali pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan berpkir secara
kritisnya (Fakhri et al., 2022). Berdasarkan
kriteria nilai dalam KKTP bahwa, rata-rata nilai
peserta didik pada siklus | masih berada dalam
kategori perlu bimbingan. Hal tersebut selaras
dengan penelitian (Hanikah et al., 2022) bahwa
kemampuan awal peserta didik memberikan
kontribusi besar dalam peningkatan prestasi
belajarnya. Solusi yang dapat dilakukan yakni
dengan memotivasi  peserta didik dan
mengurangi intensitas guru sebagai pusat dalam
pembelajaran (teacher centered) agar peserta
didik dapat menggali pengetahuannya melalui
aktivitas belajar yang menuntut untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah. Pergeseran
pola dominasi aktivitas guru sebagai pusat
pembelajaran ke model yang berpusat kepada
peserta didik (student centered). Menjadi tahap
penting supaya peserta didik dapat membangun
pengetahuannya sendiri melalui keterlibatan
aktif selama aktivitas pembelajaran seperti aktif
diskusi, berkolaborasi, memecahkan masalah
yang nyata dan menuntut peserta didik memiliki
pemikiran Kritis.

Siklus 1l berdasarkan gambar grafik
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan siklus I. Nilai
rata-rata peserta didik meningkat dari 70% pada
siklus I menjadi 85% pada siklus 1l (Gambar 1).
Kenaikan tersebut membuktikan bahwa adanya
perkembangan yang positif dalam pemahaman
konsep dan keterampilan peserta didik setelah
model pembelajaran problem based learning
berjalan lebih optimal. Hasil belajar yang baik
menjadi tolak ukur keberhasilan dari sebuah
pembelajaran. Berdasarkan proses pembelajaran

bahwa hasil belajar dapat diperoleh dari sudut
pandang guru sebagai pendidik serta peserta
didik. Meningkatnya hasil belajar peserta didik
dilihat dari jenis ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor, sedangkan dari sisi guru hasil
belajar didasarkan pada tolak ukur saat
terlaksanannya proses pembelajaran (Ismaeti
dan Hajar, 2024).

Pada siklus Il peserta didik terlihat lebih
aktif, mampu bekerja sama dalam kelompok, dan
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang
disajikan. Model pembelajaran problem based
learning mampu mendorong peserta didik untuk
lebih terlibat secara langsung dalam proses
belajar, sekaligus memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap materi ekologi dan
keanekaragaman  hayati.  Sesuai  dengan
penelitian (Wahyuningsih et al., 2022) yang
menyatakan bahwa implementasi problem based
learning mampu secara konsisten memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam memahami konsep
sains, menerapkan pengetahuan ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari (Sumanik et al., 2021,
Insani et al., 2025)

Proses pembelajaran yang terjadi pada
siklus 11, peserta didik dihadapkan dalam
permasalahan, peserta didik dapat menyusun
pengetahuannya sendiri dalam memecahkan
masalah dan mengupayakan berbagai macam
solusinya. Keberadaan guru sebagai fasilitator
dalam membimbing dan mengarahkan peserta
didik selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung. Guru lebih menekankan kepada
mengorientasi masalah yang harus dipecahkan
peserta didik, pentingnya kolaborasi dalam
kelompok, memberikan arahan dan penilaian
selama  proses  pembelajaran.  Sehingga
meminimalisir peserta didik yang tidak aktif
dalam diskusi kelompok. Kegiatan presentasi
juga dilakukan untuk memancing peserta didik
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percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi
kelompok didalam kelas, setelah itu guru
membuka ruang kepada kelompok lain untuk
bertanya atau memberi masukan. Sehingga
terbangun komunikasi yang baik, percaya diri,
dan tidak malu untuk bertanya dalam proses
pemecahan masalah (Rohmawati et al., 2023).

Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada
siklus 11 sejalan dengan penelitian (Gulo, 2022),
yang menyatakan bahwa penerapan model
problem based learning dapat memberikan
kontribusi yang pesat dalam mengatasi kesulitan
belajar, rendahnya literasi peserta didik terutama
dalam pembelajaran IPA materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati. Problem based
learning menjadi perantara peserta didik dalam
memecahkan permasalahan dan meningkatkan
penguasaan materi ekologi selama proses
pembelajaran. Melalui PBL hasil belajar kognitif
meningkat seperti kemampuan mengetahui,
memahami, dan mengevaluasi (Ady et al.,
2024). Penerapan model PBL juga membuat
peserta didik menjadi antusias dalam mengikuti
pembelajaran serta mampu mengembangkan
langkah ilmiah dalam memahami proses IPA,
kerja sama, keberanian dalam perbendapat dan
ketegasan dalam  mempertahankan  opini
(Widura et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VII materi ekolog dan
keanekaragaman hayati di SMPN 1 Plered
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Peserta didik mampu
menyusun  pengetahuannya sendiri  dalam
memecahkan masalah dan mengupayakan
berbagai macam solusinya. Penerapan Problem
Based Learning membuat peserta didik menjadi
antusias dalam mengikuti pembelajaran serta

mampu mengembangkan langkah ilmiah dalam
memahami proses IPA, kerja sama, keberanian
dalam berpendapat dan ketegasan dalam
mempertahankan opini. Proses pelaksanaannya
dilakukan dua siklus, dan setiap siklusnya
mengalami  kenaikan hal tersebut dapat
ditunjukkan secara kuantitatif melalui hasil
belajar belajar peserta didik yang meningkat
terlihat dari kenaikan skor rata-rata peserta didik
yang mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar.
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